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ABSTRAK

Fenta Retmawati. (14058019/2014). MOTIF REMAJA DALAM PERILAKU
PACARAN (Studi Kasus pada Siswa SMAN 1 Silaut).
Skripsi: Program Studi Pendidikan Sosiologi Antropologi,
Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas
Negeri Padang 2018.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena yang terjadi pada siswa SMAN 1
Silaut yang banyak dikeluarkan dari sekolah karena kehamilan di luar nikah. Hal ini
berkaitan dengan perilaku remaja dalam berpacaran. Hasil wawancara terstruktur
menunjukkan bahwa perilaku remaja dalam berpacaran terbilang cukup negatif,
diantaranya berpegangan tangan sampai melakukan hubungan seksual. oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan motif remaja dalam perilaku pacaran
(studi kasus pada siswa SMAN 1 Silaut). Penelitian ini dianalisis menggunakan teori
fenomenologi oleh Alfred Schutz.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe penelitian studi
kasus intrinsik. Pemilihan informan dilakukan secara purposive sampling. Pengumpulan
data dilakukan dengan cara observasi partisipasi pasif, wawancara, dan studi dokumentasi
kemudian dianalisis menggunakan model analisis data interaktif Miles dan Huberman.
Berdasarkan temuan penelitian ini, motif remaja dalam perilaku pacaran adalah motif
internal dan motif eksternal.

Motif internal berasal dari pandangan mereka dalam berpacaran bahwa motif
mereka dalam perilaku pacaran disebabkan oleh anggapan mereka bahwa perilaku
pacaran yang mereka lakukan sudah umum untuk dilakukan, sebagai pembuktian rasa
cinta kepada pasangan, dan ingin terkesan romantis seperti pasangan lainnya, motif ini
disebut motif biogenesis. Sedangkan motif eksternalnya disebabkan oleh lingkungan
keluarga yang terlalu membebaskankan anak dalam bergaul, pengaruh dari teman, dan
juga pengaruh media massa yang menjadi motif remaja dalam perilaku pacaran. Motif ini
disebut sosiogenetis, yaitu motif yang diperoleh individu berdasarkan interaksi sosial
dengan orang lain.

Kata kunci : Motif, Perilaku Pacaran, Remaja.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Masa remaja adalah suatu tahap kehidupan yang bersifat peralihan dan
juga masa yang rawan oleh pengaruh-pengaruh negatif, sehingga
mengakibatkan terjadinya kenakalan remaja. Menurut Sofyan S. Willis
(2005), kenakalan remaja ialah perbuatan sebahagian remaja yang
bertentangan dengan hukum, agama, dan norma-norma masyarakat sehingga
akibatnya dapat merugikan orang lain, mengganggu ketentraman umum dan
juga merusak dirinya sendiri.

Salah satu kenakalan remaja yang sedang marak saat ini menyangkut
perihal kesusilaan. Kenakalan remaja dibidang kesusilaan cukup
mengkhawatirkan. Hal ini tampak pada survei di 33 provinsi yang
dilakukan oleh Komnas Perlindungan Anak bekerja sama dengan Lembaga
Perlindungan Anak (LPA) pada Januari s/d Juni 2008. Hasil survei tersebut
menyatakan dari 4.500 remaja terdapat 97% Pelajar SMP dan SMA
menyukai menonton film porno dan 93,7 % Pelajar SMP dan SMA Pernah
berciuman (petting) dan oral seks. (Fatri Hanifah, 2013). Pada level mikro,
hal serupa juga dapat dilihat dari perilaku siswa di SMA Negeri 1 Silaut.

Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara terstruktur mengenai
perilaku pacaran siswa yang dilakukan oleh peneliti kepada 39 orang siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku pacaran siswa SMAN 1 Silaut
adalah sebagai berikut: a) berpegangan tangan 84,61 % dan penilaian

mereka terhadap temannya yang berpegangan tangan sebanyak 89,74 %. b)



berpelukan 82,05 % dan penilaian mereka terhadap temannya yang pernah
berpelukan adalah 87,17 %. c) berciuman pipi 76,92 %, berciuman bibir
71,79 %. Sedangkan penilaian mereka terhadap temannya yang pernah
berciuman, 92,30 % mengakui bahwa temannya sudah pernah berciuman.
Selain itu, 84,61 % siswa juga mengakui bahwa temannya sudah pernah
berciuman bibir. d) meraba 33,33 % dan penilaian mereka terhadap
temannya yang sudah pernah meraba saat berpacaran adalah 51,28 %. e)
oral seks 12,82 % dan penilaian mereka terhadap temannya yang sudah
pernah melakukan oral seks adalah 23,07 %. f) melakukan hubungan
seksual 10,25 % dan penilaian mereka terhadap temannya yang sudah
pernah melakukan hubungan seksual adalah 5,12 %.

Sehingga hal tersebut mengakibatkan siswa SMAN 1 Silaut banyak
yang dikeluarkan dari sekolah karena kasus hamil diluar nikah. Berdasarkan
wawancara yang dilakukan dengan Bapak Roni Nasriko selaku guru di
SMA Negeri 1 Silaut, diperoleh data yang menunjukan jumlah siswa yang
terkena kasus asusila di SMA Negeri 1 Silaut dalam kurun waktu 6 tahun

terakhir.



Tabel 1: data siswa yang dikeluarkan dari sekolah karena melakukan tindakan

asusila.
No Tahun Jumlah Ket Bentuk asusila
siswa yang Lk/Pr
melakukan
tindakan
asusila
1., 2011 1 Pr Hamil di luar nikah
2. 2012 4 Pr 3 hamil di luar nikah,
1tertangkap saat mesum
3. 2013 4 Pr 3 hamil di luar nikah, 1
tertangkap saat mesum
4. 2014 1 Pr Tertangkap saat mesum
5. 2015 3 11k, 2 pr. 2 siswa yang merupakan
pasangan kekasih video
mesumnya beredar, 1
siswa hamil di luar nikah
6. 2016 4 3pr, 11k. 1 siswi video mesumnya
beredar, 2 siswi hamil
diluar nikah, dan 1 siswa
merupakan kekasih dari
salah satu siswi yang
hamil tersebut.
7. 2017 7 6 Pr, 5 Pr Hamil di luar nikah,
11k. 1 Pr tertangkap mesum,

dan 1 Lk
Menghamili pacarnya.




Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa dalam kurun waktu 6
tahun, jumlah siswa yang dikeluarkan dari sekolah karena kasus asusila
berjumlah 17 orang. Setiap tahunnya, kasus-kasus serupa selalu terulang,
bahkan dalam waktu 3 tahun terakhir mengalami peningkatan.

Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan bahwa perilaku pacaran
siswa SMAN 1 Silaut sudah dalam tahap yang mengkhawatirkan. Oleh
karena itu, kasus ini menarik untuk diteliti lebih mendalam.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Wiwid Indriyani, Jurusan Sosiologi Fakultas limu Sosial
Dan llmu Politik Universitas Riau, Pekanbaru. Penelitian tersebut berjudul
“Perilaku Berpacaran Pada Remaja Di Desa Batubelah Kecamatan Kampar
Kabupaten Kampar”. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa
masyarakat pada saat ini berada pada suatu sistem sosial yang cenderung
mulai menghilangkan nilai-nilai pada masa lalu. Keadaan ini tidak hanya
pada masyarakat di kota-kota besar melainkan juga sudah bergerak ke
pedesaan yang diakibatkan oleh pengaruh kemajuan teknologi dan
memudarnya kontrol sosial masyarakat, sehingga perubahan besar dirasakan
oleh remaja karena mereka cenderung lebih banyak mengikuti trend tanpa
memikirkan resiko baik atau buruknya, termasuk dalam perilaku berpacaran
(Indrayani, 2016).

Berdasarkan penelitian diatas, penelitian ini mempunyai kesamaan

yaitu mengkaji mengenai perilaku berpacaran pada remaja. Namun,



penelitian ini memiliki perbedaan karena penelitian ini lebih fokus mengkaji
motif remaja dalam perilaku pacaran.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan data yang diperoleh dari SMAN 1 Silaut Kabupaten

Pesisir Selatan menunjukan bahwa dalam kurun waktu 6 tahun terakhir,
kasus siswa dikeluarkan dari sekolah karena kasus seks bebas berjumlah 17
orang. Kasus tersebut selalu berulang setiap tahunnya bahkan dalam 3 tahun
terakhir dan mengalami peningkatan. Hal ini berkaitan dengan perilaku
pacaran siswa, karena berawal dari pacaran kemudian siswa melakukan
hubungan seksualitas. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil wawancara
terstruktur yang menunjukkan bahwa perilaku pacaran siswa sudah dalam
tahap yang mengkhawatirkan yaitu mulai dari berpegangan tangan hingga
melakukan hubungan seksual. Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apa motif remaja dalam
perilaku berpacaran?”.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui motif remaja dalam perilaku pacaran.

D. Manfaat Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini, hasil penelitian diharapkan dapat

memiliki manfaat sebagai berikut :



1. Manfaat teoritis

a. Bermanfaat untuk memperkaya khasanah pengembangan ilmu
pengetahuan sosiologi perilaku menyimpang khususnya mengenai
motif remaja dalam perilaku pacaran.

b. Sebagai rujukan bagi pembaca yang akan mengkaji topik yang sama.

2. Manfaat praktis
a. Mengetahui motif remaja (siswa SMAN 1 Silaut) dalam perilaku
pacaran.
b. Sebagai bahan masukan bagi orang tua, masyarakat, serta pihak
sekolah dalam menanggulangi perilaku pacaran negatif yang
dilakukan oleh remaja.
c. Sebagai sumber literatur untuk peneliti berikutnya yang ingin
mengkaji topik yang sama.
Kajian Teori

Penelitian ini dikaji menggunakan teori fenomenologi yang
dikemukakan oleh Alfred Schutz (Bryan S. Turner, 2012; 369). Teori
fenomenologi merupakan teori yang membahas bagaimana realitas sosial
terbentuk “zaken for granted” atau proses terjadinya realitas sosial. Realitas
sosial adalah sesuatu yang telah terjadi dan sesuatu yang telah diterima
begitu saja. Menurut Schutz, realitas sosial merupakan dunia intersubjektif
yang dimiliki bersama orang lain. Realitas sosial tercipta jika individu
merekontruksi atau menyusun makna (tipikasi). Tipikasi merupakan proses

pengklasifikasian atau penyusunan makna berdasarkan pengalaman yang



melihat kesamaan dengan kenyataan yang sangat di pengaruhi oleh “stock

of knowledge” (pengetahuan yang sudah ada dalam pemikiran manusia).

Teori ini merupakan bagian dari paradigma definisi sosial atau
tindakan sosial. Asumsi dasar dari paradigma definisi sosial atau tindakan
sosial adalah melihat manusia sebagai objek karena manusia itu makhluk
yang bisa memaknai dan makna itu diarahkan ke orang lain. Perilaku

manusia didasarkan oleh makna dan diarahkan ke orang lain.

Menurut Schutz, tindakan manusia menjadi suatu hubungan sosial
apabila manusia memberikan makna tertentu terhadap tindakannya itu, dan
manusia lain memahami pula tindakannya itu sebagai sesuatu yang penuh
arti. Pemahaman secara subyektif terhadap suatu tindakan sangat
menentukan terhadap kelangsungan proses interaksi sosial. Baik bagi aktor
yang memberikan arti terhadap tindakannya sendiri maupun bagi pihak lain
yang akan menerjemahkan dan memahaminya serta yang akan bereaksi atau
bertindak sesuai dengan yang dimaksudkan oleh aktor (Ritzer, 2007: 59-60),
Tindakan manusia ada 2 :

a. Inorder motive

Menurut Schutz, tindakan yang dilakukan seseorang salah satunya
dipengaruhi oleh faktor dalam diri individu (in order to motive).
Motif ini muncul karena adanya suatu tujuan tertentu yang ingin

dicapai oleh individu tersebut.



b. Because order motive
Tindakan yang dipengaruhi oleh faktor yang berada di luar diri
individu. Motif ini muncul karena adanya alasan ataupun sebab
tertentu yang membuat individu melakukan suatu tindakan tertentu.
Teori ini dipilih karena sesuai untuk menganalisis temuan atau hasil
dari penelitian ini. Adapun temuan di lapangan mengenai motif remaja
dalam perilaku pacaran yaitu motif internal dan motif eksternal, motif inilah
yang membuat remaja berperilaku negatif dalam berpacaran. Hal ini sesuai
dengan teori yang dikemukakan oleh Alfred Schutz. Menurut Schutz, ada 2
faktor yang mempengaruhi tindakan seseorang, yaitu motif yang berasal
dari dalam diri seseorang dan memiliki tujuan tertentu. Selain itu, tindakan
seseorang juga dipengaruhi oleh motif yang berasal dari luar diri individu
dan motif ini muncul karena adanya suatu sebab tertentu.
Penjelasan Konseptual
Penjelasan tentang konsep-konsep yang digunakan dalam penelitian
ini dimaksudkan untuk memberikan batasan yang jelas.
1. Motif
Menurut Gerungan (Gerungan, 1978; 142-146) Motif merupakan
suatu pengertian yang melingkupi semua penggerak, alasan-alasan atau
dorongan-dorongan dalam diri manusia yang menyebabkan ia berbuat
sesuatu. Motif manusia merupakan dorongan, keinginan, hasrat, dan
tenaga penggerak lainnya yang berasal dari dalam dirinya untuk

melakukan sesuatu. Motif-motif itu memberi tujuan dan arah kepada



tingkah laku. Motif manusia memiliki peranan yang besar dalam
kegiatannya dan merupakan latar belakang tindakan yang dilakukannya.
2. Jenis-jenis motif
a. Motif tunggal dan motif bergabung
Merupakan dorongan atau hasrat untuk melakukan suatu tindakan
tertentu dengan cara bergabung dengan orang lain. Hal ini dilakukan
karena adanya kepentingan pribadi yang dapat dicapai dengan orang
atau kelompok lain.
b. Motif Biogenesis
Merupakan motif yang berkembang pada diri manusia yang berasal
dari organismenya sebagai makhluk biologis. Motif-motif biogenetis
merupakan motif-motif yang berasal dari kebutuhan-kebutuhan
organisme orang demi kelanjutan kehidupannya secara biologis.motif
biogenetis ini bercorak universil dan kurang terikat kepada lingkungan
kebudayaan dimana manusia itu berada dan berkembang. Motif
biogenesis ini berasal dari diri manusia dan berkembang dengan
sendirinya.
c. Motif sosiogenetis
Merupakan motif yang berasal dari lingkungan kebudayaannya.
Motif-motif sosiogenetis adalah motif-motif yang dipelajari manusia
dan berasal dari lingkungan kebudayaan dimana manusia itu berada

dan berkembang. Motif sosiogenetis tidak berkembang dengan
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sendirinya, melainkan berdasarkan interaksi sosial dengan orang lain
dan kebudayaan orang lain.
d. Motif Theogenetis
Merupakan motif-motif manusia yang berasal dari Tuhan Yang

Maha Esa. Motif-motif tersebut berasal dari interaksi antara manusia

dengan Tuhan seperti yang nyata dalam ibadahnya dan dalam

kehidupannya sehari-hari dimana ia berusaha merealisasi norma-
norma agama tertentu.

Berdasarkan penjelasan diatas, nampak bahwa motivasi manusia pada
umumnya sangat beragam. Ada yang berasal dari dalam dirinya dan ada
yang berasal dari luar dirinya. Adapun yang dimaksut dalam penelitian
ini adalah motif remaja dalam perilaku pacaran.

Remaja

Remaja dalam bahasa aslinya disebut adolescence, berasal dari bahasa
Latin adolescere yang artinya “tumbuh atau tumbuh untuk mencapai
kematangan”. Menurut Hurlock (dalam Mohammad Ali dan Mohammad
Anshori, 2012: 9), istilah adolescence memiliki arti yang luas yaitu
mencakup kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik. Pandangan
ini didukung oleh Piaget yang mengatakan bahwa secara psikologis,
remaja adalah suatu usia dimana individu menjadi terintegrasi ke dalam
masyarakat dewasa, suatu usia dimana anak tidak merasa bahwa dirinya
berada di bawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan merasa

sama, atau paling tidak sejajar.
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Karakteristik umum perkembangan remaja adalah bahwa remaja
merupakan peralihan dari masa anak menuju masa dewasa sehingga
sering kali menunjukkan sifat-sifat karakteristik, seperti kegelisahan,
kebingungan, karena terjadi suatu pertentangan, keinginan untuk
mengkhayal, dan aktivitas berkelompok (Mohammad Ali dan
Mohammad Anshori, 2012: 19).

Menurut Mappiare, masa remaja berlangsung antara umur 12 tahun
sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 sampai dengan 22 tahun bagi
pria. Rentang usia remaja ini dapat dibagi menjadi 2 bagian, yaitu usia
12/13 tahun sampai dengan 17/18 tahunadalah remaja awal, dan usia
17/18 tahun sampai dengan 21/22 tahun adalah remaja akhir (Mohammad
Ali dan Mohammad Anshori, 2012:9).

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah remaja pada usia 16
sampai dengan 18 tahun, yaitu remaja yang masih duduk di bangku
sekolah menengah atas (SMA).

. Perilaku Pacaran

Perilaku manusia adalah suatu aktivitas dari manusia itu sendiri
(Notoatmodjo, 2007). Secara operasional perilaku dapat diartikan suatu
respon organisme atau seseorang terhadap rangsangan dari luar subjek
tersebut. Perilaku dapat diartikan sebagai suatu aksi reaksi organisme
terhadap lingkungannya. Perilaku baru terjadi apabila ada sesuatu yang
diperlukan untuk menimbulkan reaksi yakni yang disebut rangsangan.

Rangsangan tertentu akan menghasilkan reaksi atau perilaku tertentu.
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Perilaku dapat juga diartikan sebagai aktivitas manusia yang timbul
karena adanya stimulasi dan respons serta dapat diamati secara
langsung maupun tidak langsung (Notoatmodjo, 2007).

Menurut BF. Skinner perilaku manusia adalah didasarkan oleh respon
dari lingkungan. Jika respon lingkungan baik maka perilaku akan
diulangi, jika respon lingkungan buruk maka perilaku akan ditinggalkan.

Perilaku pacaran (http://repository.usu.ac.id) adalah serangkaian

aktivitas bersama yang diwarnai keintiman (seperti adanya rasa
kepemilikan dan keterbukaan diri) serta adanya keterikatan emosi antara
pria dan wanita yang belum menikah dengan tujuan untuk saling
mengenal dan melihat kesesuaian antara satu sama lain sebagai
pertimbangan sebelum menikah.

Menurut DeGenova & Rice (2005) pacaran adalah menjalankan suatu
hubungan dimana dua orang bertemu dan melakukan serangkaian
aktivitas bersama agar dapat saling mengenal satu sama lain. Menurut
Bowman (1978) pacaran adalah kegiatan bersenang-senang antara pria
dan wanita yang belum menikah, dimana hal ini akan menjadi dasar
utama yang dapat memberikan pengaruh timbal balik untuk hubungan

selanjutnya sebelum pernikahan (http://repository.usu.ac.id).

Menurut DeGenova & Rice (2005) ada beberapa hal yang
menyebabkan individu-individu berpacaran, antara lain:
a. Pacaran sebagai bentuk rekreasi. Satu alasan bagi pasangan untuk

keluar secara sederhana adalah untuk bersantai-santai, menikmati


http://repository.usu.ac.id/
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diri mereka sendiri dan memperoleh kesenangan. Pacaran
merupakan suatu bentuk hiburan an ini jugalah yang menjadi
tujuan akhir dari pacaran itu sendiri.

. Pacaran memberikan pertemanan, persahabatan dan keintiman
pribadi. Banyak kaum muda yang memiliki dorongan yang kuat
untuk mengembangkan kedekatan dan hubungan yang intim
melalui pacaran.

. Pacaran adalah bentuk sosialisasi. Pacaran membantu seseorang
untuk mempelajari kealian-keahlian sosial, menambah kepercayaan
diri dan ketenangan, dan mulai menjadi ahli dalam seni berbicara,
bekerjasama, dan perhatian terhadap orang lain.

. Pacaran berkontribusi untuk pengembangan kepribadian. Salah satu
cara bagi individu untuk mengembangkan identitas diri mereka
adalah melalui berhubungan dengan orang lain. Kesuksesan
seseorang dalam pengalaman berpacaran merupakan bagian dari
perkembangan kepribadian. Satu dari alasan-alasan kaum muda
berpacaran adalah karena hubungan tersebut memberi mereka
keamanan dan perasaan dihargai secara pribadi.

. Pacaran memberikan kesempatan untuk mencoba peran gender.
Peran gender harus dipraktekkan dalam situasi kehidupan nyata
dengan pasangan. Banyak wanita saat ini menyadari bahwa mereka

tidak dapat menerima peran tradisionalnya yang pasif; pacaran
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membantu mereka mengetahui hal ini dan belajar jenis peran apa
saja yang mereka temukan dalam hubungan yang dekat.

. Pacaran adalah cara untuk memenuhi kebutuhan akan cinta dan
kasih sayang. Kebutuhan akan kasih sayang ini merupakan satu
dari motif utama orang berpacaran.

. Pacaran memberikan kesempatan bagi pencobaan dan kepuasan
seksual. Pacaran menjadi lebih berorientasi seksual, dengan adanya
peningkatan jumlah kaum muda yang semakin tertarik untuk
melakukan hubungan intim (Michael dalam DeGenova & Rice,
2005).

. Pacaran adalah cara untuk menyeleksi pasangan hidup. Kesesuaian
dari seleksi pasangan menganjurkan agar individu-individu yang
memiliki kecocokan yang baik dalam karakteristik-karakteristik
pokok untuk dapat menikah satu sama lain karena kecocokan dapat
meningkatkan kemungkinan bahwa mereka akan mampu

membentuk hubungan yang saling memuaskan.

I. Pacaran mempersiapkan individu menuju pernikahan. Pacaran

dapat mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang sikap
dan perilaku pasangan satu sama lain. Pasangan dapat belajar
bagaimana cara mempertahankan hubungan dan bagaimana
mendiskusikan dan menyelesaikan permasalahan-permasalahan

yang terjadi.
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Adapun yang dimaksut dalam penelitian ini hanya tujuan pacaran
yang memberikan kesempatan bagi pencobaan dan kepuasan seksual.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada beberapa negara,
terdapat beberapa kategori perilaku seksual pada remaja (Sarwono, 2008)
yaitu: berpegangan tangan, berpelukan, berciuman, meraba payudara,
melakukan oral seks, melakukan hubungan seksual.

G. Metodologi Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menurut Iskandar (2008;219) adalah situasi dan
kondisi lingkungan tempat yang berkaitan dengan masalah penelitian.
Sedangkan Moeleong (2000;86) menyatakan bahwa dalam penentuan lokasi
penelitian cara terbaik yang ditempuh dengan jalan mempertimbangkan teori
substantive dan menjajaki lapangan untuk mencari kesesuaian dengan
kenyataan yang ada di lapangan, sementara itu keterbatasan geografis dan
praktis seperti waktu, biaya dan tenaga perlu juga dijadikan pertimbangan
dalam penentuan lokasi penelitian.

Penelitian ini telah dilakukan di SMAN 1 Silaut. SMA ini dipilih
karena merupakan satu-satunya SMA yang terdapat di Kecamatan Silaut.
Selain itu, SMA ini juga dipilih karena ketika dilakukan studi pendahuluan,
diperoleh data bahwa data pelanggaran asusila yang dilakukan oleh siswa
relatif tinggi. Sehingga hal ini menyebabkan siswanya banyak dikeluarkan

dari sekolah karena kasus asusila seperti hamil diluar nikah.
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2. Pendekatan dan Tipe Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif, dengan
pertimbangan dapat mengungkapkan detail peristiwa yang terjadi. Selain
itu, pendekatan ini dipilih karena melalui pendekatan ini, peneliti bisa
mengamati secara langsung perilaku informan sehingga data yang diperoleh
peneliti lebih mendalam, terutama berkenaan dengan upaya sekolah dalam
pencegahan seks bebas di SMA Negeri 1 Silaut.

Tipe penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tipe
studi kasus. Studi kasus merupakan suatu metode untuk mengetahui secara
mendalam terhadap suatu objek dengan mengumpulkan data tentang
peristiwa yang terjadi secara lengkap (Nazir, 2011 : 57). Penggunaan tipe
studi kasus dalam penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan
gambaran yang menyeluruh dan mendalam tentang faktor yang
menghambat sekolah dalam mencegah perilaku seks bebas di SMA Negeri
01 Silaut Kabupaten Pesisir Selatan.

3. Pemilihan informan

Informan yang ditetapkan pada penelitian ini ditetapkan dengan teknik
purposive sampling yaitu peneliti menentukan sendiri informan penelitian
berdasarkan tujuan penelitian. Teknik ini digunakan karena peneliti akan
mewawancarai orang yang dianggap paling tahu tentang apa yang menjadi
permasalahan dalam penelitian sehingga akan mempermudah peneliti

menjelajahi objek atau situasi sosial yang akan diteliti.
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Adapun yang menjadi kriteria dalam pemilihan informan penelitian
diantaranya informan yang dipilih berdasarkan pengetahuan peneliti dan
informan tersebut memberikan data sesuai dengan tujuan penelitian.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka informan yang dipilih ialah:

a. Beberapa siswa SMA Negeri 1 Silaut, untuk mencari informasi
mengenai perilaku siswa dalam berpacaran serta pandangan siswa
mengenai pacaran.

b. Orang tua atau wali murid, untuk mencari informasi mengenai
kontrol sosial atau pengawasan orang tua terhadap anak di rumah.

c. Beberapa tokoh masyarakat di Silaut, untuk mencari informasi
mengenai mekanisme kontrol sosial yang dilakukan masyarakat
dalam menyikapi tindakan asusila yang dilakukan oleh remaja.

d. Pihak sekolah (Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah bidang
kesiswaan, guru BK, serta Guru di SMA Negeri 1 Silaut), untuk
mencari informasi mengenai pandangan serta upaya Yyang
dilakukan sekolah dalam menanggulangi tindakan asusila yang
tengah marak terjadi pada siswa.

e. Siswa yang dikeluarkan dari sekolah, untuk mencari informasi
mengenai alasan mereka melakukan hubungan seksual pra nikah.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :
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a. Pengamatan (Observasi)

Teknik pengamatan atau observasi yaitu mengamati secara
langsung gejala-gejala yang akan diteliti dengan maksud untuk
mengamati secara langsung objek yang akan diteliti. Objek yang akan
diamati dalam observasi adalah aktor atau pelaku, peristiwa, dan juga
setting (waktu dan tempat) yang akan diteliti. Observasi dilakukan
dengan maksud untuk memperoleh data mengenai upaya sekolah
dalam pencegahan seks bebas di SMA Negeri 01 Silaut. Adapun
bentuk observasi yang akan digunakan adalah observasi partisipasi
pasif. Teknik ini dipilih karena peneliti tidak terlibat secara langsung
dalam aktivitas pacaran yang dilakukan oleh siswa SMA Negeri 01
Silaut.

Selain itu untuk memperoleh data tambahan, pada tanggal 11
Februari 2018 peneliti juga mengamati perilaku pacaran siswa SMA
di tempat wisata. Satu-satunya tempat wisata di Kecamatan Silaut
adalah objek wisata Pantai Sambungo. Tempat tersebut merupakan
salah satu tempat yang sering dimanfaatkan oleh pasangan muda-mudi
tidak terkecuali anak SMA untuk berpacaran bahkan melakukan
tindakan asusila.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, peneliti
menemukan fakta bahwa di kawasan objek wisata Pantai Sambungo
merupakan tempat yang dimanfaatkan para remaja untuk berpacaran

bahkan melakukan tindakan asusila.
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b. Wawancara

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang
digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.
Penelitian ini menggunakan 2 cara dalam mengumpulkan data
menggunakan wawancara, diantaranya:

1) wawancara terstruktur. Teknik wawancara ini ialah dengan
memberikan angket kepada 39 orang siswa secara acak.
Angket tersebut berisi tentang pertanyaan-pertanyaan terkait
dengan perilaku siswa dalam berpacaran. Teknik wawancara
ini digunakan untuk mendapatkan data tambahan mengenai
perilaku siswa dalam berpacaran.

2) Wawancara mendalam. Artinya peneliti akan melakukan
wawancara secara berulang-ulang dan mendalam untuk
mendapatkan informasi mengenai perilaku pacaran siswa di
SMAN 1 Silaut.

Beberapa orang yang akan diwawancarai untuk mendapatkan
informasi mengenai perilaku pacaran siswa SMAN 1 Silaut adalah
siswa yang berpacaran. Selain itu, untuk memberikan data tambahan,
peneliti juga mewawancarai diantaranya, orang tua atau wali murid,
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan
masyarakat sekitar. Wawancara dilakukan pada siang hari sekitar jam
10.00 WIB. Alat untuk melakukan wawancara diantaranya, alat

perekam dan buku untuk mencatat informasi yang didapatkan.
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c. Studi dokumentasi

Selain wawancara dan observasi, dalam penelitian ini peneliti
juga menggunakan studi dokumentasi foto penelitian yang diambil
secara tersembunyi oleh peneliti.

Studi dokumentasi dalam penelitian ini yaitu berupa foto yang
diambil sendiri oleh peneliti dan juga foto yang diperoleh dari wakil
kesiswaan di SMAN 1 Silaut. Adapun foto yang dimaksud adalah foto
yang berkaitan dengan perilaku siswa dalam berpacaran.

d. Triangulasi Data

Menurut Sugiyono (2006:273-274), ada tiga macam trianggulasi
yaitu triangulasi sumber, pengumpulan data, dan waktu. Ketiga
macam trianggulasi tersebut adalah yang pertama, trianggulasi sumber
data yang berupa informasi dari tempat, peristiwa dan dokumen serta
arsip yang memuat catatan berkaitan dengan data yang dimaksud.
Kedua, trianggulasi teknik atau metode pengumpulan data yang
berasal dari wawancara, observasi, dan dokumen. Ketiga, trianggulasi
waktu pengumpulan data merupakan kapan dilaksanakannya
trianggulasi atau metode pengumpulan data.

Berdasarkan pemaparan di atas, agar data yang diperoleh valid,
maka penelitian ini menggunakan dua macam teknik triangulasi data.
yaitu trianggulasi sumber data yang berupa observasi serta wawancara
dengan narasumber secara langsung dan dokumen yang berisi catatan

terkait dengan data yang diperlukan oleh peneliti.
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Teknik ini dilakukan dengan cara memberikan serangkaian
pertanyaan yang sama kepada beberapa informan yang berbeda,
kemudian dilakukan pengecekan ulang, serta membandingkan hasil
pengamatan dengan hasil wawancara yang akan dilakukan. Selain itu,
peneliti juga menggunakan dokumen yang berisi catatan terkait
dengan data yang diperlukan oleh peneliti.

e. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini
yakni analisis data model Miles and Huberman. Adapun komponen
analisis data dalam model ini diantaranya :

1.)Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup
banyak terlebih jika peneliti semakin lama melakukan penelitian

di lapangan maka jumlah data yang diperoleh akan semakin

banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu dilakukan analisis

data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya.

2.)Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat berupa teks yang bersifat

naratif.
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3.) Penarikan kesimpulan

Selanjutnya yaitu Penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Data ini dikumpulkan dengan sajian dalam bentuk uraian
dengan menggunakan kata-kata yang mudah dimengerti.

Dari semua informasi di lapangan akan memberikan

gambaran tentang perilaku pacaran siswa SMAN 1 Silaut.

Komponen dalam analisis data (interactive model) Miles and Huberman :

Gambar 1: skema analisis interaktif Miles and Huberman

Bagan diatas menunjukan bahwa adanya suatu proses siklus interaktif.
Dimulai dari pengolahan data, pengorganisasian data, hingga menyimpulkan
data yang telah dianalisis secara bertahap. Hal ini menggambarkan bahwa
analisis data kualitatif merupakan suatu inisiatif berulang-ulang dan terjadi
secara terus menerus. Setiap tahapan dari reduksi data hingga penarikan

kesimpulan saling berhubungan satu sama lain.



